Soal eksperimen

Bagian 1. Karakteristik sistem mikrofon.

Daftar komponen

	1.
	Function Generator (A)
	5.
	Ultrasonic transducer for Source (F) with holder (H)

	2.
	Ultrasonic Amplifier (B)
	6.
	Ultrasonic microphone for Detector (G) with holder (I)

	3.
	AC Millivoltmeter (C)
	7.
	Two connection coaxial cables (N)

	4.
	Rotating holder with angle meter (O)
	
	Gunakan calculator sendiri.


Langkah-langkah eksperimen

· Kita akan menggunakan dua mikrofon ultrasonic, salah satu digunakan sebagai sumber gelombang suara ultrasonik (label merah, item F) dan yang kedua sebagai penerima signal gelombang suara ultrasonik (label biru, item G). 
· Sumber gelombang suara ultrasonik (item F) menerima signal dari signal generator (item A) melalui amplifier (item B). 

· Penerima signal (item G, dapat disebut sebagai detektor) yang terhubung ke amplifier (item B), menerima signal gelombang suara yang dipancarkan oleh sumber (item F). Lalu signal gelombang suara ini diubah menjadi signal listrik.

· Signal listrik ini dibaca oleh AC milimultimeter (item C).

Hints: 

- Tegangan dari signal generator (item A) harus sekitar 1 Volt. Jika lebih tinggi dari 1 V, gelombang ultrasonic akan saturasi sehingga mempengaruhi hasil anda. 

- Kedua mikrofon diletakkan pada rotating holder (item 0) dan terhubung ke sistem rangkain listrik. Posisi sumber (item F) berada di tengah sumbu putar rotating holder dan pusat putar rotating holder diletakkan di tengah kertas busur.

- selama eksperimen, jarak antara sumber dan detektor jangan diubah. 

- Pastikan kedua mikrofon terletak sejajar terhadap dasar rotating holder. Pada awalnya kedua mikrofon diatur agar terletak pada 1 garis sumbu yang sama.
1.a.

· Dengan mengubah-ubah frekuensi pada signal generator (item A) pada range 30 kHz sampai 50 kHz (jangan keluar dari range ini!!!), ukurlah tegangan output yang dihasilkan oleh detektor (item G) yang terbaca pada milivoltmeter.

· Gunakan nilai tegangan sekitar 1 V pada signal generator.

· Tabulasilah Data yang diperoleh pada tabel 1A. Pastikan anda ketemu nilai tegangan maksimum Umax dari range frekuensi yang diberikan. Nilai frekuensi yang memberikan nilai tegangan maksimum ini disebut fw.

· Carilah nilai frekuensi (f1 dan f2) yang tegangannya bernilai 
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 sebagai error untuk fw.

· Plot 
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  sebagai fungsi frekuensi. Plot range frekuensi yang memberikan nilai 
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. Minimal 15 data poin. 
· Tulis kembali nilai fw beserta errornya 
1b. 


· Atur frekuensi signal generator ke nilai fw yang telah didapat dari soal sebelumnya.
· Pastikan bahwa posisi dari rotating holder berada di atas kertas busur seperti hints di atas dan juga kedua mikrofon sejajar terhadap dasar rotating holder.

· Pada bagian ini, gunakan nilai tegangan sekitar 0.3 V pada signal generator.

· Rotasikan lengan rotating holder (sehingga detektor ikut terotasi) dan ukur tegangan yang terlihat di AC milivoltmater sebagai fungsi sudut rotasi. Isikan pada tabel 1B.

· Plot grafik hubungan antara perbandingan tegangan 
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 terhadap sudut φ, dimana A(φ) dan A(0) merupakan tegangan pada sudut rotasi φ dan 0°.
· Pada sudut  φ, bacaan tegangan seharusnya maksimum dan disebut sebagai sumbu dari sumber (item F).

· Carilah nilai sudut yang memberikan tegangan bernilai 
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 dan 
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 dari tegangan maksimum.  

BAGIAN 2. Interferensi gelombang sehingga terjadi gelombang berdiri
Pengantar

Gelombang berdiri merupakan pola getaran yang terjadi di suatu medium ketika gelombang pantul berinterferensi dengan gelombang datang. Ada bagian-bagian pada gelombang yang disebut sebagai simpul/titik/nodes dan perut/antinodes. 
Daftar komponen

	1.
	Function Generator (A)
	6.
	Metal mirror (J) and magnetic holder with ruler (K)

	2.
	Ultrasonic Amplifier (B)
	7.
	Optical bench (R)

	3.
	AC Millivoltmeter (C)
	8.
	Two connection coaxial cables (N)

	4.
	Ultrasonic transducer for Source (F) with holder (H)
	
	

	5.
	Ultrasonic microphone for Detector (G) with holder (I)
	
	


Langkah-langkah eksperimen

2a. Mempelajari interferensi gelombang

· Untuk nomor ini dan seterusnya gunakan tegangan sumber kurang sedikit dari 1 V.
· Sedapat mungkin minimalkan gangguan dari benda-benda di sekitar (termasuk anda sendiri) karena benda-benda ini dapat memantulkan gelombang suara. 
· Susun rangkaian listrik seperti pada percobaan bagian 1 dan atur frekuensi dari signal generator di 40 kHz.
· Perhatikan baik-baik gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2.1. Study of the wave interference. 

Posisi A: Detektor diletakkan antara sumber dan cermin.

Position B: Dtektor diletakkan di belakang sumber.

S- Sumber, M-Cermin, D-Detektor 
2a.1. -
Bacalah soal 2a.3 terlebih dahulu dan pikirkan jawaban soal 2b secara teori dahulu. 
Kemudian baru baca lanjutan soal ini.

         - Letakkan detektor pada posisi A (lihat Gambar 2.1).

- Amati hubungan besarnya signal yang terdeteksi pada posisi S, M dan D.

- Jangan sampai sumber dan detektor terlalu berdekatan.

- Ingat bahwa ada ketergantungan antara nilai tegangan yang dihasilkan oleh detektor terhadap sudut. Optimalkan pengukuran anda.

- Pelajari saja secara singkat.   

2a.2. – Letakkan detektor pada posisi B (lihat gambar 2.1)

· Dengan membuat posisi S tetap, amati hubungan besarnya signal yang terdeteksi pada detektor ketika posisi M dan D diubah-ubah.

· Pelajari saja secara singkat. 

2a.3. 
Pengukuran panjang gelombang

· Jaga posisi dari S dan D agar selalu diam (fixed), lalu gerakan M dengan memutar baut yang berada di bawah reflektor. Carilah nilai panjang gelombang λ dari gelombang ultrasonic ini. 
2b     Jawab pertanyaan berikut (hanya jika dibutuhkan, baru lakukan experiment) :


(beri tanda “(” untuk pernyataan yang benar dan tanda “X” untuk pernyataan yang salah). Isikan pada lembar jawab yang tersedia.
a.
Gelombang berdiri akan teramati antara S dan M. Gelombang berdiri akan selalu terjadi pada jarak antara S dan M berapapun.

b.
Gelombang berdiri akan teramati pada posisi diantara S dan M. Gelombang ini hanya terjadi ketika jarak antara S dan M sama dengan nλ/2, dimana n adalah bilangan  integer/asli.

c.
Pada posisi A dan B, detektor akan mendeteksi simpul/nodes dan perut/antinodes dari gelombang berdiri. Hal ini dapat dibuktikan dengan mengubah letak posisi S dan M.

d.
Gelombang berdiri akan terjadi pada jarak berapapun antara S dan M. Hal ini dapat diamati secara eksperimen dengan mengubah-ubah posisi D. Pada posisi B detektor akan mendeteksi signal yang kuat ketika jarak antara S dan M adalah SM=nλ/4, dimana n = bilangan ganjil.

e.
Posisi simpul dan perut tidak bergerak relatif terhadap kerangka lab ketika S dan M diubah-ubah.

f.
Ketika jarak antara S dan M bertambah, besar intensitas gelombang pantul pada posisi B bersifat periodik dengan besar amplitudo yang menurun. 

g.
Gelombang berdiri hanya akan terjadi antara S dan M, tetapi gelombang pantul akan teramati oleh detektor ketika diletakkan di belakang sumber .
2c. Mempelajari gelombang berdiri

Secara teori, isilah tabel berikut. Jika jawaban anda perut tulis “A” dan simpul tulis “N”.
	Jenis/macam vibrasi
	Pada permukaan cermin
	Pada permukaan sumber

	Saat D mendeteksi maksimum
	
	

	Saat D mendeteksi minimum
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